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MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI SISWA TUNA RUNGU 

KELAS VIII SMPLB YAKUT PURWOKERTO 

 

HERMAN FELANI 

NIM. 1423303051 

 

Program Studi Manajemen Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan ilmu Keguruan 

Istitut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

 

ABSTRAK 

Tuna rungu merupakan istilah yang di gunakan untuk menyebut atau orang 

yang telah memiliki kemampuan intelaktual di bawah rata-rata dan memiliki ketidak 

cakapan dalam berinteraksi sosial. Pendidikan sangat penting dilakukan untuk 

mengembangkan potensi setiap manusia baik untuk anak normal maupun 

berkebutuhan khusus. Melalui pendidikan umum siswa tuna rungu  bisa 

mengembangkan potensi yang mereka miliki, sedangkan melalui pendidikan agama 

khususnya pendidikan agama Islam mereka diberi pembiasaan akhlak dan 

kepribadian terpuji. Setiap proses pembelajaran perlu dilakukan pengukuran hasil 

belajar untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. Untuk itu perlu diadakan 

evaluasi guna  mengukur hasil belajar peserta didik. Agar evaluasi bisa berjalan 

secara efektif dan efisien dibutuhkan sebuah sistem manajemen untuk mengatur 

jalannya kegiatan evaluasi. Manajemen evaluasi menekankan pada proses perjalanan 

suatu kegiatan mulai dari awal perencanaan hingga berujung pada tindak lanjut yang 

diambil sekolah pada proses evaluasi. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data, 

penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian terdiri dari kepala sekolah, waka kurikulum dan guru kelas VIII SMPLB 

Yakut Purwokerto. Dari hasil penelitian kemudian data dikumpulkan dan dianalisis, 

kemudian data tersebut direduksi, selanjutnya data tersebut disajikan dan dilakukan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses Manajemen Evaluasi Pendidikan 

Agama Islam yang dilakukan di kelas VIII tuna rungu SMPLB  Yakut Purwokerto 

meliputi: (a) perencanaan evaluasi meliputi identifikasi peserta didik, menentukan 

tujuan, materi evaluasi, waktu pelaksanaan, pembiayaan, penataan ruang ujian, dan 

tata tertib ujian; (b) pengorganisasian evaluasi meliputi pembagian kerja, 

pengorganisasian ruang ujian, dan pembuatan soal; (c) pelaksanaan evaluasi meliputi 

pengondisian siswa, pembagian soal, bimbingan pengerjaan soal, pengawasan ujian, 

dan pengumpulan lembar jawaban; (d) pengawasan evaluasi; (e) tindak lanjut hasil 

evaluasi meliputi mengadakan remidial, mengulangi pelajaran, mengadakan 

kenaikan kelas, ujian susulan, pelaporan dan konsultasi wali murid dengan pihak 

sekolah.   

 

Kata Kunci : Manajemen Evaluasi, Pendidikan Agama Islam, Tuna Rungu, SMPLB 

Yakut Purwokerto. 
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MOTTO 

MOTTOMMMMOTO 

 

وَلْىخَْشَ الرَِ يْنَ لىَْ تسََ كُىا مِنْ خَلْفهِِمْ ذُ زِّ يةًَ ظِعَفاً خَا فىُا 

(9قىَْ لًً سَدِ يْدًا )عَليَْهِمْ فلَْيتََّقىُا ا للهَ وَلْيتَقىُ لىُا   

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 

belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (Q.S. An Nisa : 9) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah program yang mengandung komponen visi dan 

misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, guru murid, sarana dan 

prasarana, biaya, manajemen pengelolaaan, akademis atmosfer, kelembagaan, 

lingkungan, kerja sama, sistem informasi, dan evaluasi. Sebagai sebuah sistem, ke 

enambelas komponen pendidikan tersebut memiliki hubungan fungsional antara 

satu dan lainya dengan titik tekan pada tercapainya visi dan misi dan tujuan. 

Kelemahan pada salah satu komponen tersebut (terutama SDM dan dana) akan 

sangan berpengaruh pada komponen pendidikan lainya. Demikian pula 

sebaliknya.
1
    

Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 

menyatakan bahwa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara 

aktif mengembangankan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang di perlukan dirinya masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 

Pendidikan pada umumnya di tujukan untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma-norma tertentu sebagaimana yang sudah di terapkan oleh filsafat 

                                                             
1
 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta:  Prenada Media Group, 2003), hal. 64 

2
 Rebuplik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2011), hal. 3  



2 
 

 
 

pendidikan, yakni nilai atau norma yang di junjung tinggi oleh suatu lembaga 

pendidikan
3
 

Pendidikan merupakan proses humansasi melauli pengankatan manusia 

ke taraf insani. Artinya pendidikan adalah usaha membawa manusia keluar dari 

kebodohan, dengan membuka tabir actual-transenden dari sifat alami manusia 

humanness. Proses belajar juga menuntut upaya memahami bagaimana individu 

berada dengan dengan yang lain individual differences. Disisi lain memahami 

bagaimana menjadi manusia seperti manusia yang lain persamaan dalam 

spesieshood or humananes proses pendidikan seharusnya memberikan tempat 

insideout peberdayaan diri berdasarkan paradigma karakter, dan motif sendiri. 

Dengan self awareness dan self insight, pesertadidik dapat terhubung dengan 

dirinya dan mempunyai pemahaman yang lebih tentang dirinya.
4
 

Terry mendefinisikan manajemen sebagai; “Management is a distinc 

process consist of planning, organizing, actuating, and controlling, peformed to 

deretmine and accomplish state objectives by the use of human being and other 

resourches’’ 

Terry dari definisi yang disampaikan Terry tersebut dapat kita ketahui 

bahwa manajemen merupakan suatu proses yang khas; yang terdiri atas 

perencanaan, pengorgnisasian, penggerakan dan pengontrolan, guna mencapai 

                                                             
3
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS Perinting Cemerlang, 2009), hal. 17 

4
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm.12 



3 
 

 
 

tujuan yang telah di tetapkan dengan menggunakan sumberdaya manusia dan 

sumberdaya lain.
5
 

Grrifin mendefinisikan manajemen sebagai suatu rangkaian aktivitas 

(termasuk perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, dan 

pengendalian) yang di arahkan pada suberdaya-sumberdaya oraganisasi ( manusia 

finansial, fisik, dan informasi) dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. 

Sudjana manajemen sebagai semua kegiatan yang di selenggarakan oleh 

seseorang atau lebih, dalam suatu kelompok atau organisasi atau lembaga, untuk 

mencapai tujuan organisasi atau lembaga yang sudah di tetapkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli sebagaimana di uraikan, dapat di ambil 

kesimpulan bahwa manjemen itu merupakan suatu proses yang sistematik dan 

kooperatif dalam usaha memanfatkan sumberdaya yang ada, guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Manajemen didefinisikan 

sebagai proses, karena semua menejer harus menjalankan kegitan-kegiatan 

tertentu, yang saling berkaitan antra satu dan lainya untuk mencapai tujuan yang 

di inginkan.
6
  

Fefektif dan efisien sebuah lembga pendidikan dapat di lihat dari hasil 

evaluasi yang di peroleh dengan di lakukanya evaluasi, guru dapat mengetahui 

dan mengukur tingkat ketercapaian siswa dalam belajar di sekolah. Evaluation is 

a process which determines the extent which objektives have been achieved  Cros. 

                                                             
5
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 29 
6
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 32-33 
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 Definisi ini secara langsung berhubungan evaluasi dengan tujuan suatu 

kegiatan yang mengukur belajar, dimana suatu tujuan dapat di capai. Sebenarya 

evaluasi juga merupakan proses memahami, memberi arti, medapatkan, dan 

mengomunikasikan suatu informasi bagi keperluan pengambilan keputusan. 

Dalam evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi harus tepat 

terhadap tipe  tujuan yang biasanya dinyatakan biasanya dalam bahasa perilaku. 

Dikarnakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang 

sama, maka evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit dan menantang,  yang harus 

di dasari oleh para guru. Menurut undang-undang rebuplik Indonesia no 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 57 ayat (1), evaluasi di lakukan 

dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelnggara pendidikan kepada pihak yang berkepentingan, 

diantaranya terhadap pesertadidik, lembaga dan program pendidikan.
7
 

Evaluasi pendidikan juga dapat di katakana kegiatan pengendalian, 

penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadapat berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban penyelenggraan pendidikan
8
   

Dalam melakukan evaluasi di sebuah lembaga pendidikan juga di 

perlukan sebuah manajemen, agar tujuan dari evaluasi dapat tercapai secara 

maksimal. 

Berbicara tentang manajemen dalam evaluasi terdapat beberapa fungsi 

manajemen yang harus dilakukan di dalam mengelola evaluasi. G. R Terry  

                                                             
7
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 1-2 

8
 Siti Fathurohmah, Skripsi, Manajemen Evaluasi Pendidikan Islam Bagi Anak Tunagraita 

Banyumas, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017) 
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mengemukan pendapatnya bahwa manajemen memiliki fungsi-fungsinya 

diantaranya. 

1. Perencanaan  

2. Pengorganisasian  

3. Pelaksanaan/penggerakan 

4. pengendalian
9
  

Dalam Undag-Undang RI no 20 Tahun 2003 pasal 58 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “evaluasi hasil belajar 

pesertadidik harus dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan 

perbaikan hasil belajar pesertadidik secara berkesinambungan. Maka dengan 

dilaksanakanya evaluasi bagi pesertadidik peran pendidik haruslah menilai secara 

berkesinambungan, berkala, menyeluruh, teransparan dan secara sistematik dalam 

pelaksanaanya.
10

 

Dalam melaksanakan evaluasi, kita mengenal teknik-teknik evaluasi 

pembelajaran yaitu teknik tes dan non-tes, perinsip evaluasi yang penting dalam 

kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat tiga komponen ( 

Suharsimi, 2001), yaitu antara: 

Kegatan pembelajaran atau KBM evaluasi triangulasi dapat di 

gambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
9
 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Perinsip 

Pengolahan Pendidikan, hlm. 36 
10

 Rebuplik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidkan Nasional,.hlm. 6 
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Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adalah: 

1. Hubungan antara tujuan dengan KBM adalah bahwa kegiatan belajar mengajar 

di susun oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak akan di capai. 

Dengan demikian anak panah yang menunjukan hubungan antara keduanya 

mengarah pada tujuan dan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan, tetapi 

juga mengarah pada tujuan ke KBM, menunjukan langkah dari tujuan 

dilanjutkan pemikiranya ke KBM. 

2. Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh 

mana tujuan sudah di capai. Dengan makna demikian maka anak panah berasal 

dari evaluasi menuju ke tujuan. Dilain sisi, jika dilihat dari langkah, dalam 

menyusun alat evaluasi, ia mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan. 

3. Hubungan antara KBM dengan evaluasi 

Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau di 

sesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Sebagai misal, jika kegiatan 

belajar mengajar di lakukan oleh guru dengan menitikberatkan pada 

Tujuan 

KBM Evaluasi 
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keterampilan, evaluasi juga harus mengukur tingkat ketermapilan siswa 

bukanya aspek pengetahuan. 

Dari pemahaman bagan tersebut  makan teknik evaluasi dikatakan 

baik apabila mampu mengevaluasi sesutau yang di evaluasi dengan hasil 

evaluator menggunakan cara atau teknik, dan oleh karena itu dikenal dengan 

teknik evaluasi. Ada dua teknik evaluasi, yaitu teknik non-tes dan teknik tes. 

Pada teknik tes, jika di tinjau dari segi kegunaanya, maka di bedakan empat 

macam tes yaitu tes formatif, tes diagnostik, dan tes penempatan. Jika ditinjau 

dari segi bentuknya yaitu, tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan. Sedangkan untuk 

teknik non tes bisa dilakukan dengan sekala bertingkat, kuisioner, daftar cocok, 

wawancara, pengamatan, riwayat hidup.
11

 

Pelaksanaan evaluasi pendidikan Agama Islam di SMPLB Yakut 

Purwokerto juga memperhatikan ketiga aspek tersebut. Dalam ranah aktif hal 

yang di evaluasi dari segi sikap keseharian pesertadidik di lingkungan sekolah. 

Sedangkan dalam ranah kongnitif kegiatan evaluasi dilakukan dengan 

mengukur hasil belajar pesertadidik baik melalui ulangan harian UTS ataupun 

UAS. Kemudian dalam ranah psikomotor kegiatan evaluasi dilakukan melalui 

penilaian peraktik pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. 

Dengan adanya tersebut bahwa evaluasi pembelajaran menjadi aspek 

yang harus dilakukan oleh para guru, dengan tujuan untuk memperoleh data 

untuk menggambarkan taraf perkembangan pesertadidik setelah melaksanakan 
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 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 79-96 
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pembelajaran, dan juga untuk mengetahui tingkat evektivitas pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan.
12

 

Masa anak-anak atau masa remaja merupakan masa yang subur dan 

dominan bagi seorang pendidik untuk menanamkan norma yang lebih mapan 

dan lebih terarah kedalam jiwa dan lebih semangat pada anak didiknya. Jika di 

tinjau dari meningkatnya anak-anak yang berkelainan di Indonesia dengan 

masing-masing kekuranganya, perlu mendapatkan pendidikan seperti anak 

pada umumnya yang di sebut anak normal. Maka anak berkelainan baik dari 

fisik ataupun mental di perlukan penanganan khusus untuk meningkatakn 

kualitas hidup sebagai bekal dalam menghadapi masadepan yang akan datang. 

Negara Indonesia  juga merumuskan suatu paham tentang kesehatan 

mental, yang bunyinya senada dengan perumusan WFMH.  Dalam udang-

undang tentang kesehatan mental no 3 tahun 1966, bab 1 pasal 1disebutkan 

bahwa kesehtan mental adalah keadaan mental yang sehat menurut ilmu 

kedokteran sebagai daripada kesehatan yang dimaksud dengan pasal 2 undang-

undang pokok kesehatan (undang-undang tahun 1960 no. 9)”. 

Dalam penjelasan pasal demi pasal di uraikan lebih lanjut sebagai 

berikut. 

Kesehatan mental (mental health) menurut paham ilmu kedokteran 

pada waktu sekarang adalah suatu kondisi yang memungkinkan perkembangan 

fisik, intelektual, dan emosional dari seseorang. Dan perkembangan ituberjalan 

selaras dengan keadaan orang-orang lain. Makna kesehatan mempunyai sifat-
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 Siti Fathurohmah, Skripsi, Manajemen Evaluasi Pendidikan Islam Bagi Anak Tunagraita 
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sifat yang harmonis (serasi) dan memperhatikan semua segi-segi dalam 

pehidupan manusia dan dalam hubungan dengan manusia yang lain. 

Pada Undang –Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, secara yudiris telah memberikan jaminan tentang 

perlunya anak anak dengan kondisi khusus memperoleh layanan pendidikan 

yang khusus.  Pada pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa warga Negara yang 

mempunyai kelainan fisik , emosional, mental, intelektual, dan social berhak 

memperoleh pendidikan khusus. Kemudian pasal 32 ayat , mnegasakan bahwa 

yang dimaksud pendidikan khusus adalah pendidikan bagi pesertadidik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karna 

kelainan fisik, emosional, mental, social. 

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat di simpulkan bahwa, setiap 

anak yang memiliki kondisi karakteristik yang berbeda dalam aspek 

perkembanganya, baik aspek fisik, kongnitif, emosi dan social, maka berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran yang berbeda. Ketika perbedaan 

tersebut tingkatanya sangat mencolok maka muncul konsep anak luarbiasa atau 

ABK.
13

 

Anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa klasifikasi sebagai 

berikut: tunanetra, tunarungu, tnagraita, tunadaksa, tunalaras, tunaganda, 

anakautis, anak kesulitan belajar dan anak berbakat. Salahsatunya dari anak 

bekebutuhan khusus adalah anak tunarungu. Tunarungu merupakan istil ah 

yang di gunakan untuk menyebut anak orang yang memiliki kemampuan 

                                                             
13

 Dede Rahmat Hidayat dan Herdi, Bimbingan Konseling Kesehatan Mental Di Sekolah, ( 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 31 
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intelektual di bawah rata-rata atau bisa di sebut juga dengan reterdasi mental. 

Tunarungu di tandai dengan keterbatasan pedengaranya dan ketidak cakapan 

dalam berinteraksi social. 

Anak tunarungu mengalami perbedaan dari keadaan normal yang 

menyebabkan mereka membtuhkan pelayanan pendidikan yang khusus di 

banding dengan peserta didik pada umumnya normal. Mata pelajaran 

pendidikan agama islam juga menjadi mata pelajaran yang wajib di tanamkan 

bagi mereka sebagai upaya pembentukan ahlak dan kepribadian mereka. 

Kemudian evaluasi pembelajaran juga ikut di terapkan dalam pembelajaran 

beserta teknik yang di sesuaikan dengan kondisi pesertadidk, sebagai proses 

untuk mengetahui hasil perkembangan pesertadidik, dan juga untuk 

mengetahui evektifitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Maka bagi anak 

tunarungu juga membutuhkan pendidikan yang sesuai dengan kelainanaya 

yaitu sekolah khusus bagi anak bekelainan dalam hal mental yang di sebut 

sekolah luar biasa atau bisa kita sebut dengan SLB.
14

 

Sekolah luarbiasa (SLB) B Yakut Purwokerto adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang melayanai pendidikan khusus bagi anak-anak yang 

bekelainan baik fisisk mapun mental. Sekolah tersebut berada di bawah 

naungan di purwokerto. Di SLB B Yakut Purwokerto sekolah yang  khusus 

untuk anak tunarungu. Kemudian sekolah tersebut hanya di golongkan dalam 

beberapa jenjang pendidikan yaitu: SDLB, SMPLB, SMALB. Semua jenjang 

tersebut berada di bawah naungan yayasan SLB B Yakut Purwokerto. 
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Sedangkan akan menjadi objek penelitian peneliti adalah Manajemen Evaluasi 

Pendidikan Agama Islam  Bagi Siswa Tunarungu Kelas VIII. 

Berdasarkan hasil observasi yang di laksanakan pada  20 November 

2017 samapai 12 desember 2017 penulis melakukan wawancara dengan kepala 

sekolah beliau ibu Netti Lestari, S. Pd. Observasi yang pertamakali lalu kepala 

sekolah memberi saran untuk ke bapak Tiyas Alvan pengampu yang sesuai 

bidangnya karna di dalam judul ada kaitanya dengan pendidikan agama islam 

maka di serahkan kepada guru waki kelas pengampu mata pelajaran PAI kelas 

VIII beliau bapak Tiyas Alvan, S. Pd. Selaku guru Pendidikan Agama Islam di 

SMPL B Yakut  Purwokerto, di peroleh informasi bahwa SLB B Yakut 

Purwokerto merupakan sekolah yang bergerak dalam hal mengeni anak-anak 

bekebutuhan khusus. Selain itu juga di peroleh iformasi bahwa pelaksanaan 

evaluasi pendidikan agama islam bagi anak tunarungu dilakukan dengan sistem 

tes, yaitu tes lisan, peraktek dan tertulis. Evaluasi tertulis dilakukan dengan 

cara ujian tengan semester dan ujian semester, sedangkan evaluasi peraktek 

dilakukan pada saat proses pembelajaran. 

Setelah wawancara lebih lanjut dengan bapak Tiyas alvan, S.Pd. 

diperoleh informasi bahwa siwa tunarungu ini memiliki kemampuan yang amat 

kurang dalam dirinya dalam menangkap memahami mata pelajaran yang telah 

di sampaikan oleh gurunya, maka dalam penyampaian materi pelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam tidak dapat secara 

instan tetapi juga harus di lakukan perlahan-lahan, sedikit demisedikit dan 

harus di lakukan secara berulang-ulang. Untuk mengantisipasi masalah tersebut 
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maka dari pihak guru sendiri memiliki ide untuk lebih menekankan pada 

peraktek pada saat proses pembelajaran seperti hanya materi tentang solat, 

tajwid, membaca suratan pendek, karna secara fisik anak tunarungu tedapat 

hambatan dalam mendengar menangkap dengan cepat apa yang di sampaikan 

oleh gurunya maka selain di ualng-ulang oleh gurunya makan juga di dasari 

praktek pada saat mata pelajaran. 

 Anak tunarungu juga masih banyak yang belum bisa melakukan 

pengamalan tentang ilmu agama seperti solat, membaca Al-Quran. Hal tersebut 

dikarnakan keterbatasan mereka sehingga sulit menagkap pelajaran yang 

memiliki materi terlalu banyak, apalagi yang sifatnya pengamalan dalam 

kehidupan. Pendidikan agama islam di ajarkan di sekolah ini khususnya untuk 

anak tunarungu lebih di tekankan pada perlaku ahlak siswa. Menurut beliau 

pengamalan ibadah bukanlah satu-satunya aspek yang dinilai namun juga ada 

aspek yang lainya seperti pembentukan sikap terpuji tolong menolong sesama 

teman dan orang lain, saling menghormati, sopan santun. Hal itu juga perlu di 

kembangkan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, dan tentunya 

membutuhkan teknik yang sesuai dengan kondisi pesertadidik dan aspek yang 

akan di nilai. Dengan adanya permaslahan-permasalahan tersebut beliau 

menyatakan bahwa dalam mengelola evaluasi anak tunarungu sedikit berbeda 

dengan anak pada umumnya baik dari perencanaan, pelaksanaan, maupun 

tindak lanjut hasil evaluasi. 

Alasan memilih kelas delapan TunaRungu. Alasan yang pertama 

karena langsung di arahkan oleh kepala sekolah untuk lebih tepatnya di kelas 
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delapan di dukung oleh guru yang mengampu matapelajaran pendidikan agama 

islam di kelas tersebut. Dari hasil observasi kelas delapan tuna rungu salah satu 

kelas yang memungkinkan untuk di adakan penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapa Tiyas Alvan selaku wali 

kelas delapan beliau mengatakan bahwa akan mempermudah proses observasi 

terkait penelitian tersebut. 

Tujuan pendidikan agama islam kelas delapan tunarungu memberikan 

pengetahuan agama kepada siswa serta membiasakan perilaku baik sesuai 

dengan ajaran islam pada siswa seperti tolong-menolong, sopan-santun dst. 

Latar belakang meneliti hal tersebut tertarik dengan keadaan siwa 

tunarungu anak tunarungu mempunyai kekurangan intelektualnya di bawah 

rata-rata memiliki keterbatasan dalam interaksi sosial. Sedangkan untuk 

mengukur keberhasilan penbelajaran perlu mengadakan evaluasi.   

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat sangat jelas bahwa dalam 

pendidikan memerlukan evaluasi yang baik. Apabila evaluasi yang di terapkan 

dalam pendidikan kurang atau tidak baik dalam arti evaluasi yang tidak dapat 

memberikan gambaran yang benar tentang kemajuan anak, tidak dapat 

membantu usaha pendidikan yang kita lakukan, hal tersebut justru akan 

menyesatkan kita dan hasil dari pendidikan menjadi tidak maksimal.
15

 

Setelah melihat keadaan tersebut, maka perlu adanya pemikiran yang 

inovatif tentang bagaimana agar pendidikan mampu merespon terhadap 

perubahan tuntutan pekembangan zaman. Maka di perlukan suatu manajemen 
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evaluasi yang baik dalam sebuah organisasi pendidikan agar dapat mencapai 

tujuan yang di inginkan. Sebuah pendidikan formal ataupun non formal jika 

manjemen evaluasi di kelola dengan baik makan akan baik pula hasinya. Hal 

tersebut merupakan salah satu faktor yang menentukan proses dalam kegiatan 

pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang manajemen evaluasi pembelajaran PAI bagi siswa 

tunarungu, sehingga penulis mengajukan judul penelitia “Manajemen Evaluasi 

Pendidikan Agma Islam  Bagi Anak Tunarungu Kelas VIII SMPLB Yakut 

Purwokerto”. 

 

B. Definisi Oprasional 

1. Manajemen Evaluasi  

Grrifin mendefinisikan manajemen sebagai suatu rangkaian aktivitas 

(termasuk perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, dan 

pengendalian) yang di arahkan pada suberdaya-sumberdaya oraganisasi ( 

manusia finansial, fisik, dan informasi) dengan maksud untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. 

Sudjana manajemen sebagai semua kegiatan yang di selenggarakan 

oleh seseorang atau lebih, dalam suatu kelompok atau organisasi atau lembaga, 

untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga yang sudah di tetapkan.
16
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Manajemen yang di maksud oleh penulis disini adalah suatu proses 

yang terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing) 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) dengan tujuan agar 

dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan secara maksimal. 

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang mengukur derajar, dimana suatu 

tujuan dapat di capai. Sebenarya evaluasi juga merupakan proses memahami, 

memberi arti, medapatkan, dan mengomunikasikan suatu informasi bagi 

keperluan pengambilan keputusan.
17

 

Gronlund mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematif untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana 

tujuan program telah tercapai. Sesuai pendapat yang sudah ada maka evaluasi 

pendidikan dapat di artikan sebagai sutau tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai segala sesuatu dalam lingkungan pendidikan atau segala 

sesuatu yang ada hubunganya dengan dunia pendidikan.
18

  

Evaluasi yang dimaksud penulis adalah suatu kegiatan menilai sesuatu 

dengan cara pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. 

Maka manajemen evaluasi yang dimaksud penulis disini adalah suatu 

proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan tentang proses pengumpulan data  untuk menentukan sejauh mana, 

dalam hal apa, dan bagaimana tingkat ketercapaian tujuan pendidikan agar bisa 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
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2. Pendidikan Agama Islam 

Undang-undang Tentang Sitem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 

menyatakan bahwa. 

       Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara aktif 

mengembangankan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang di perlukan dirinya masyarakat, bangsa dan Negara.
19

 

Pendidikan agama islam disini yang di maksud penulis ialah usaha 

secara sadar apa yang dilakukan oleh guru, dalam upaya pesertadidik dapat 

mengenal, memahami, hingga mengimani, bertaqwa dan berahlak baik dalam 

mengamalkan ajaran islam yang bersumber Al-quran dan Assunah. Adapun 

substansi dari pendidikan agama islam yaitu penananman ahlak dan 

pembiasaan perilaku terpuji seperti saling membantu sesama teman, sopan 

santun, menhormti orang lain, berbakti kepada kedua orang tua. 

3. Tunarungu 

Tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada 

pendengaranya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau 

bahkan tidak dapat mendengar sama sekali. 

Menurut Andreas Dwidjosumarto dalam sutjihati Somantri 

mengemukan bahwa seseorang yang tidak atau kurang mampu medenganr 

suara di katakan tunarungu. Ketunarunguan di bedakan menjadi dua yaitu tuli 
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(deaf) atau kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah yang indra 

pedengaranya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pedengaranya 

tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah anak yang indra 

pedengaranya mengalami kerusakan tetapi masih tapi dapat berfungsi 

mendengar
20

 

4. SLB B Yakut Purwokerto  

SLB B Yakut Purwokerto yang penulis maksud merupakan 

pendidikan yang bersifat formal yang beralamat di JL. Kolonel Sugiri No. 10 

Kranji PWT. SLB B yakut Purwokerto yang berdiri pada tahun 1967 dan di 

perbaharuhi 1987. Sekolah SLB yakut purwokerto adalah lembaga pendidikan 

formal bagi anak brkebutuhan khusus yang berda di bawah naungan yayasan 

kesejahteraaan Usaha Tama Yakut Purwokerto. Yakut didirikan pada tanggal 2 

juni 1961 dan disahkan dengan akte notaris No: 14 tanggal 10 Agustus 1961 

oleh notaris  Raden Mas Wiranto di Yogyakarta. 

Pada tahun 1961 sampai dengan 1963 yakut menyelengagrakan SLB 

bagian A untuk anak Tunanetra. Karna kesulitan dalam penyelenggraaan 

asrama, maka dengan terpaksa SLB bagian A di berhentikan. 

Kemudian pada bulan Agustus 1965 di muali perintisan SLB bagian B 

untuk anak tunarungu. Dan SLB bagian C untuk anak tunagraita.  

Berdasarkan pada pembatasan istilah diatas, maka judul penelitian 

yang penulis angkat adalah Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Bagi Siswa Tunarungu Kelas VIII Di SMPLB B Yakut Purwokerto. Dengan 

                                                             
20

 Suparno,Pendidikan Tuna Rungu,(Yogyakarta:Teras,2015). Hlm. 24 



18 
 

 
 

maksud untuk mengetahui kegiatan manajemen evaluasi pendidikan agama 

islam yang di laksanakan sekolah tersebut mulai dari proses planning 

(perencanaan), organizing ( pengorganisasian), actuating ( pelaksanaan), dan 

controlling ( pengawasan)  yang di lakukan oleh guru pendidikan Agama Islam 

khususnya kelas VIII tunarungu yakut purwokerto dalam rangka menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, serta dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang telah di tentukan oleh lembaga tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen Evaluasi 

Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Tunarungu Kelas VIII Di SMPLB B Yakut 

Purwokerto?” 

 

D. Tujuan dan Manfaaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang di capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui serta mendeskripsikan dengan jelas tentang 

Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Tunarungu Kelas 

VIII Di SMPLB B Yakut Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian   

a. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan bagi semua mahasiswa 

kususnya IAIN purwokerto serta bagi siapa saja yang membacanya. 
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b. Secara peraktis 

1) Dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan refernsi bagi  lembaga 

pendidikan yang fokus terhadap anak berkebutuhan khusus (Tuna rungu). 

2) Penelitian ini dpat di gunakan sebagi bahan referensi peneliti selanjutnya 

khususna bagi program manajemen pendidikan. 

3) Sebagai bahan rujukan pelaksanaan manajemen evaluasi pendidikan 

agama islam bagi anak tunarungu. 

4) Penelitian ini dapat di gunakan sebagai alat untuk dapat meningkatakan 

kualitas program pembelajaran bagi siswa tunarungu. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan suatu uraian sitematis tentang penelitian yang 

mendukung terhadap arti penting di laksanakanya penelitian yang relevan dengan 

masalah penelitian yang sedang di teliti. Peneliti menggunakan literatur yang 

berhubungan dengan penelitian yang sedang penulis angkat yaitu: 

Grrifin mendefinisikan manajemen sebagai suatu rangkaian aktivitas 

(termasuk perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, dan 

pengendalian) yang di arahkan pada suberdaya-sumberdaya oraganisasi ( manusia 

finansial, fisik, dan informasi) dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. 

Sudjana manajemen sebagai semua kegiatan yang di selenggarakan oleh 

seseorang atau lebih, dalam suatu kelompok atau organisasi atau lembaga, untuk 

mencapai tujuan organisasi atau lembaga yang sudah di tetapkan.
21
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Dari dua definisi menurut para terori manajemen yang pada intinya 

manajemen merupakan suatu proses pengelolaaan muali dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaaan, dan pengawasan. 

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang mengukur derajar, dimana suatu 

tujuan dapat di capai. Sebenarya evaluasi juga merupakan proses memahami, 

memberi arti, medapatkan, dan mengomunikasikan suatu informasi bagi 

keperluan pengambilan keputusan.
22

 

Tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada 

pendengaranya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau 

bahkan tidak dapat mendengar sama sekali. 

Menurut Andreas Dwidjosumarto (dalam sutjihati Somantri,) 

mengemukan bahwa seseorang yang tidak atau kurang mampu medenganr suara 

di katakan tunarungu. Ketunarunguan di bedakan menjadi dua yaitu tuli (deaf) 

atau kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah yang indra pedengaranya 

mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pedengaranya tidak berfungsi 

lagi. Sedangkan kurang dengar adalah anak yang indra pedengaranya mengalami 

kerusakan tetapi masih tapi dapat berfungsi mendengar.
23

 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh  Catur Widhi Ginanjar 

menyimpulkan hasil penelitinaya meliputi tiga hal: (1) perencanaan evaluasi, 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yakni di mulai dengan merumuskan tujuan 

evaluasi, menetapkan aspek yang di nilai, menetapkan metode apa yang akan di 

pakai dalam kegiatan evaluasi yang terakhir yaitu menetapkan alat dan istrumen 

yang akan di evaluasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam, (2) 
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pelaksanaan evaluasi pendidikan agama islam, dalam mengevaluasi siswa pada 

mata pelajaran agama islam menggunakan beberapa bentuk penilaian antara lain 

obsevasi (pengamatan), pemberian tugas, portofolio, percakapan dan unjuk kerja, 

(3) tindak lanjut hasil evaluasi pendidikan agama islam.
24

   

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Jamaludin  penlis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan manajemen evaluasi 

pembelajaran telah terlaksana dengan baik dimana terdapat empat langkah kerja 

yaitu: (1) perencanaan tujuan, materi evaluasi, alokasi waktu dan pelaksanaan, 

pembiyaan, pembagian ruang dan tata tertib ruang dan tata tertib ujian, (2) 

pengorganisasian dalam pembagian kerja, pengorganisasian ruang ujian, 

pembuatan soal, (3) pelaksanaan evaluasi diataranya adalah: penataan ruang dan 

sarana ujian, pembagian soal, pengawas ujian, pengelompokan lembar jawaban, 

(4) pengawasan seperti pengumpulan buku absensi kehadiran dan kartu ujian 

adanya kontroling dari kepala dan juga penasehat madrasah diiyah. 

Berdasarkan kedua penelitian di atas sama-sama merupakan penelitian. 

Catur wWidhi Ginanjar mengkaji bagaimana bagaimana manajemen evaluas i 

dimulai dari proses planning,organizing, dan kontroling penilaian hasil 

pembelajaran pendidikan agama islam. Dan Siti Fathur Rokhmah mengkaji 

tentang manjemen evaluasi pendidikan agama islam bagi siswa tunagraita. 

Dimana dalam pelaksanaanya terdapat langkah kerja yaitu: 

perencanaan,pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. 

Dari beberapa hasil penelitian yang di paparkan di atas, jelas lah bahwa 

penelitian tentang Manajemen Evaluasi Pembelajaran PAI Bagi Siswa Tunarungu 

                                                             
24

Catur Widhi Ginanjar , Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam di TK ‘Aisyah 

Bustanul Athfal 1 Purwokerto,2009.  hal. 75 



22 
 

 
 

Kelas VIII Di SMPLB Yakut Purwokerto memiliki persamaan dan perbedaaan 

dengan penelitian-penelitian yang sebelunya, persamaanya yaitu sama-sama 

mebahas manjemen dan evaluasi pembelajaran atau pendidikan di mulai dari 

planning, organizing,actuating, dan kontroling. Perbedaan  dengan hasil 

penelitian-penelitian sebelunya, penelitian yang penulis lakukan fokus pada. 

Manajemen Evaluasi Pembelajaran PAI Bagi Siswa Tunarungu Kelas Vlll Di 

SMPLB Yakut Purwokerto.
25

 

 

F. Sitematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

menyusun skripsi ini secara sistematis, adapun penulisanya sebagi berikut: 

Bagian awal skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 

lima BAB, antara lain: 

BAB pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi oprasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

BAB kedua berisi tentang landasan teori atau kajian terori mengenai 

Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Tunarungu Kelas Vlll 

Di SMPLB Yakut Purwokerto. Pada sub pertama berisi tentang manjemen 

evaluasi yang meliputi pengertian manajemen evaluas, tujuan dan manfaat 

manajemen evaluasi, fungsi manajemen evaluasi, teknik-teknik manajemen 

evaluasi, dan tindak lanjut hasil evaluasi. Sub kedua berisi tentang pendidikan 

agama islam yang meliputi: pengertian pendidikan agama islam, tujuan dan fungsi 

pendidikan agama islam, pentingnya pendidikan agama islam bagi anak atau 
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peserta didik, kurikulum pendidikan agama islam. Sub ketiga berisi tentang 

Tunarungu, implikasi pendidikan bagi anak tunarungu. Sub ke empat manjemen 

evaluasi pendidikan agama islam bagi siswa tunarungu. 

BAB ketiga membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data terdiri dari objek penelitian dan subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data meliputi, observasi, wawancara, dokumentasi 

dan triangulasi, terakhir teknik analisis data yang meliputi: reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. 

BAB keempat merupkan hasil dari penelitian yang terdiri dari sub pertama 

gambaran umum tentang sekolah SLB B Yakut Purwokerto, yang meliputi sejarah 

berdirinya, visi dan misi,letak geografis. Sub kedua adalah penyajian data analisi 

data tentang Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa 

Tunarungu Kelas VIII Di SMPLB Yakut Purwokerto, pelaksanaan evaluasi 

pendidikan agama islam bagi siswa tunarungu kelas VIII SMPLB Yakut 

Purwokerto dan tindak lanjut hasil belajar peseta didik tunarungu kelas VIII 

SMPLB Yakut Purwokerto. 

BAB kelima berisi tentang bagian penutup, dalam bab ini akan di sajikan 

kesimpulan, sasaran dan sasaran penutup. 

BAB keenam berisi tentang daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMPLB Yakut Purwokerto pada tanggal 

17 April s/d 02 Juni 2018 tentang Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

bagi Siswa Tunarungu Kelas VIII SMPLB Yakut Purwokerto, penulis melihat 

bahwa manajemen evaluasi pendidikan agama Islam khususnya bagi siswa kelas 

VIII tuna rungu sudah cukup baik dibuktikan dengan proses evaluasi yang terdiri 

dari 5 tahapan yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), pengawasan (controling), dan tindak lanjut hasil 

evaluasi. 

Adapun tahapan-tahapan manajemen evaluasi pendidikan agama Islam 

khususnya di kelas VIII Tuna Rungu SMPLB Yakut Purwokerto, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan evaluasi 

Perencanaan evaluasi di kelas VIII tuna rungu SMPLB Yakut 

Purwokerto khususnya ketika ujian kenaikan kelas (UKK) meliputi beberapa 

hal diantaranya: identifikasi peserta didik, menentukan tujuan, materi evaluasi, 

waktu pelaksanaan, pembiayaan, penataan ruang ujian, dan tata tertib ujian.   

2. Peengorganisasian evaluasi  

Beberapa hal yang dilakukan terkait pengorganisasian evaluasi 

khususnya ujian kenaikan kelas di SMPLB Yakut Purwokerto yaitu: pertama 
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pembagian kerja dan kedua adalah pengorganisasian ruang ujian. Pembagian 

kerja diserahkan sepenuhnya pada guru kelas yang ditugasi sebagai pengawas 

dan penanggung jawab pelaksanaan ujian kenaikan kelas, sedangkan dalam 

pengorganisasian ruang ujian dilakukan penataan ruang yang mana ruang yang 

dijadikan tempat ujian merupakan ruang kelas masing-masing. 

3. Pelaksanaan evaluasi 

Dalam kegiatan evaluasi yang dijadikan fokus penulis adalah ujian 

kenaikan kelas maka hal-hal yang dilakukan SMPLB Yakut Purwokerto terkait 

pelaksanaan ujian kenaikan kelas kelas VIII tuna rungu meliputi: pertama, 

pengondisian siswa sebelum, saat berlangsungnya dan setelah kegiatan ujian 

kenaikan kelas. Kedua, pembagian soal yang dilakukan oleh guru kelas selaku 

pengawas ujian. Ketiga, bimbingan pengerjaan soal mulai dari pengisian 

identitas siswa sampai pengarahan pengerjaan soal ujian. Keempat, 

pengawasan ujian dan terakhir adalah  pengumpulan lembar jawaban kepada 

pengawas. 

4. Pengawasa evaluasi 

Dalam kegiatan evaluasi pendidikan agama Islam di kelas VIII tuna 

rungu SMPLB Yakut Purwokerto menggunakan dua sistem, yaitu pengawasan 

secara langsung dan pengawasan secara tidak langsung. Pengawasan secara 

langsung yaitu pengawasan yang dilakukan oleh guru kelas sedangkann sistem 

pengawasan tidak langsung dilakukan oleh kepala sekolah. 
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5. Tindak lanjut hasil evaluasi 

Untuk tindak lanjut hasil evaluasi pendidikan agama Islam yang 

dilakukan di SMPLB Yakut Purwokerto khususnya kelas VII tuna rungu antara 

lain dengan mengadakan remidial bagi siswa yang belum lulus kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), mengulang-ulang pelajaran dikelas, memberikan 

ujian susulan bagi siswa yang belum mengikuti ujian kenaikan kelas, merekap 

nilai, dan membuat raport siswa. Sedangkan dari pihak sekolah sendiri 

diadakan tindak lanjut berupa program kenaikan kelas. 
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